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UNSUR KEISLAMAN DALAM KITAB SASANGKA JATI

A. TUNGGAL SAERDA

Tunggal Sabda adalah- sebuah nama dari wejangan
Sang Guru Sejati vyang diterima R. Spenarto Mertowardojo
sewaktu Sang guru Sejati juga memberikan wejangan
kepada dua Siswa—-Nya R. Tumenggung Hardjoprakoso dan R,
Trihardnnq Saamndirjn yyang tefﬁilih sebagai penulis
sabda wejangan-Nya. :

Ajaran tunggal sabda dapat menyingkap kegelapan
hati, sehingga dapat menerangi sSemua orang yang
beru%aha | berjalan dijalannyérvmasing—masing menuju
kesempurnaan hidup_‘Qang sejéfi;f yvaitu bertunggalnya
hamba dengan Tﬁhénhya tPamariﬁQIK%wulu Gusti).

Tunggal sabda merupakaﬁ;-petunjuk rahayu ;tau
Fetunjuk  benar yang nyata—nyataldari sabda Allah yang
disebut "Sabda Abadi™.

Tanda nyata teﬁtang petnjuk Tuhan sejati dapat
dikétahui erang seperti yang ada pada "syahadat Tauhid"

Yyang merupakan dasar keperyaaan vang diajarkan olesh

by
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Nabi dan Rasul. Syahadat itu ialah : "Tiada Pujaan yang

benar kecuali ﬁllah".l

Sebenarnya Syahadat itu apabila dijelaskan
mengajarkan kearah bertunggalnya Tri Purusa. Jika
manusia telah mengerti akan makna dan tujuan syahadat
yang pada hakikatnya mengajarkan tentang bertunggalnya
Tri Purusa maka selangkah 1lebih selamat perjalanan
hidupnya di dunia.

Sedang menurut Islam, syahadat ialah dua
perkataan pengakuan vyang diucapkan dengan lisan dan
dibenarkan oleh hati untuk menjadikan diri menjadi
orang Islam.

Lafuzh kalimat syahadat ialah s
X
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Artinya
"Aku bersaksi bahwa +tidak ada Tuhan melainkan

Allah. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah".

Soenarto Hertnwardajn, Sasangka Jati,

Fangestu,
Jakarta, 1972, hal. 73

Moh. Rifa‘i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap,
CV. Toha Futra, Semarang, 1976, hal. 11
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Jika seseorang yang bukan orang Islam membaca dua
kalimat syahadat sungguh—-sungguh, vyakni membenarkan
dalam hati apa yang ia ucapkan, serta mengerti apa yang
diucapﬁan maka masuklah ia kedalam agama Islam, dan
wajiblah ia mengerjakan rukun yang lima.

Dua kalimat syahadat maaing—maﬁing ialah :

1. Syahadat Tauhid ;artinya ﬁéhyéksikan ke Esaan Allah

2. Syahadat Rasul

Jartinyg _ményaksikan dan mengakui
kerasulaghﬁabi Muhammad saw.

-Bagi orang vyang akanfﬁéﬁeluk agama Islam, dua
kalimat syahadat i£u_harus ﬂigéébkan bersama-sama atau
berturut—tgrut ti&a? bolehl.dipisah—pisahkan. Orang-
orang vyang hendak menjadi muslim atau mu'min, mula
pertama ia harus mengucapkan dua kalimat syahadat
dengan faham maknanvya.

| Orang yang tidak menguﬁapkan dengan lisan karena
bisu atau uzur lainnya atau ajal vang telah mendahu-
luinya padahal hatinya sudah beriman, mereka itu mu'min
dihadapan Allah dan akan selamat kelak di hari bkemu-—
dian. Tetapi orang yéng tidak mau mengucapkannya, maka
mereka tetap dihukum_kafir.
Antara syahadat Islam, syahadat Kristen dan Tri
Purusa adalah sama adanya. Syahadat tersebut mengandung

ﬁengertian bahwa sebenarnya Muhammad itu adalah HNur

Muhammad dan  Nur Muhammad itu tak 1lain adalah MNur
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S, Terl dari apatah =halat mengakibathkan
& shinya permohonan seseorang atau tidak, namun

merupakan hubungan manusiz

. Hubungan yvang sangat dibutuhkan olish

darn tenturvyva peErwujudan—perwujudan hubungan

terpenuhi

mendirikan

11l yvang mewajibkan shalat vanyak sekali, baik

aupun dalam hadits Napi Mahammad
-
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“Tany divivenlan shalac, tunailtkanlah_zakat dan
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halat. sesungguhnys
—peirbuatan)  keji

Hutum Islam., Bumi

‘Y Departemen Agama RI, op. cit, hal. 16
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Tuhan dan utusan—iNya yang Abadi,

meluhurkan Aszma Tuhan dan sebagainya, ¥ang

dergan tanda hormat @ gerakan  ragsa

SambDan rzoa  ini  merupakan tanda ataun
isyarat yang depat dilihat dengan matz, dalam hal

cosan  santun hamba vang meluhurkan (menghargai)
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~tau  wvang menjadi  cesembaban. Fanembah
-ipta, artinya cipta dipakai untuk mengingat-
ingat dengan oeloubuekan Asma Tuhan, lalu memerin-
raivan  raganya  agar bertindak  dan mengucaphkan
Sigtanya tadi. Jdadi dengan ini keterangan tentang
combal ciphe sudan tercaknp dalam  sembah  raga,
sehaty Jika cipla vang bertindak bagli  tingkatan
yarg  masibh owda, Jika demkian masin belum dapat
mEmerintah hawa narsunya. 10
nenban Fob Suci sepada Suksma Kawekas

Yailiu  tingkatkan panembah jiwa yang sudah
dewasa, artinya bahwa Roh Sucil  sudah dapat
aemundul kan  hewa nafsu yang kemudian Roh  Suci
merussha agar  mendapat  tuntunan  dari suksma

Fawehas yang disebut pula dengan "Sembabh Kalbu®.

snarto Mertowardoio, op. cit, hal. 193
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faksud  dari sembah kalbu atau  panembahnya

et
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izlah menyucikan hatinya dengan membangun

watak wtama, misalnya : norma, jujur dan  sabar

==t hatinya menjisdi  bersih sehingga tidak

meErgotori  kesucian iman yang benar, serta dapat

sempuyna mencadti kancah untuk mewadani  kesanggu-—
pan besar Tri 5ila : Sadar, percaya dan taat.
Deminian maksud sembah kalbu, yaitu 2

Hi

panemban FRoh Buci kepada Suksma Sejati, panem— -
bahnya masih oisertal kesunggubhan gerakan  raga,
tstapi maknanys sudah berbeda dengan  kesungguhan
bertindaknya  raga  pada  panembaihh yang pertama
vaiitu  ganeanbait yang pertana yaitu panembah traga
dan  cipta. Adapan jJika makna dari  kesungguhan
gerakan  badan tadi telah dapat menduduki  watak
sapar dan jujur, kssungguhan gerakan badan  tadi

:
menjadi keutamaan ﬁu?a,*l




Sukema Dejati Kepada Suksma Kawekas

Yaitu tirgkathan panembahan jiwa yang telah

budinya, artinya bahwa dalam tingkat ini

Foh Suci sidan  Sampal  pada derajiat Duru

feifat-¥ul  dan  sassai pula  pada derajat Buru

s

g {Vrat—ka) _ yang meniadi sifat Suksma

Cawkas  yang swhiah meresap kedalam seaala  vyang

wujud, demikian in: disebut "Sembah Rasa“.

Sembah  Fasa 1tu pada hakekatnya merupakan

i
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pansmbah crang yang telah mulai menginjak tingkat
budi liwr, yaltu hanya tinggal menyerahkan  jiuwa
raganya kepaca karsa Soaksma Kawekas, dengan
merelakan  hicup matinya. Maka panembabnya sudah
fivak  dengan  aqerakan raga  lagi, cukup  dengan
duduk  bersile buopang (Keki  Bertunggal),  yang
artinya telah menjadi satu dengan yang disembah,
betiga—tiganya telah bertunggal menjadi  satu,

£

tidak ada namba, guru dan Tuhan, yang ada hanya
Suksna Kawebkas oribadi.

Fada hakexatnya perkataan @ Jiwa muda Jiwa
vanig sudah  gewasa, tua sebagainya hanya untuk

menbedakan tinokatan kemajuan batin manusia  yang

bertinakat—tingkat. tetapi dalam kenyataannya

fpid.



zaja, tidak ada tua, muda dan
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zepagainys. Adapun yang disebut raga ataw hamba
. terkuspulnya nafsu (anasir empat
perkare) serts ketiga angan—agan { pangaribawa,

wa, kemayen) yang menjadi pakian serta dalam

moembabarkan KEarsa Trl Furdsa.
Sariv Airetarui  bDahwa dalam  sembah  raga
atau pansmbaha hamba kepada Roh Suci dipergunakan

vaitu @ "Hu Allah, Hu

dipakai sebagai tali

vanp diucapkan bersamaan dengan keluar
masuknya nafas. Kata—kata 1ini disamping ringkas,
Juga  enak divcapkan dan disamping artinya luas
orang Jawa Juea banyak wyang menger ti .

Fata—kate "Hu" artbtinya Allah itu satu, yang
pengartian  dalamnya babwa Lo bana  ataw Mahligal
Tuban  (Haitullah) berada dalam batin tiap-tiap
ﬁanuaia. Acdapu kala—-kata "Allah” berarti Sukzma
Fawekas yang Mapba lubur, Maha Kasih yang meliputi
slam seisinya, juga menjadi asal usul semua  yang

terjadi 1%
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mepersyaratan dalam Fanembah

vang bDiasanva

diapbut  waktu magheib dan panembahnya  di-
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vang Diasanya  di—

sebut wak ity subuh g0 pANSNLANMya dilaku-

adegan .

Suci kepada Buksma Bzjati

-

grosnam (nagrib) . panemizan
dilakuken Liga adegan.

o) Wakbu Feoooah malam, panembahnya biga
tLiE bty .

Sy owak n Faoer ey bhgsing (subub} o panembah

G EIER )AL .

o panyakinya Jumlab panemb:ah yang

tiga adegan, pada hakekatnya hal  ini me-

Evan

IRIEER TN RN

kebutuban Jjiwa yang
bersifat tigas {tri purusza), berniat kembali

Foepada Tunan.

haly ZU3



rerada SBuksma Fawekas

meEnyingsing {subuh} .
Oalam panembah  Sukma Sejati hkepada
cakema  Kawskas ini dilakukan tanpa adegan

atall gecaran wadan {raga), melainkan hanya

i — Eioid PR - : Eoo= 2 = P 93 2. =
e A griediii DETS1ia cuimpang thars
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am Lerdapat lima shalat

i

Didalaun Iz
farclu dan  maisngomasing  mEMEUNYAc waktu

.. ¥Kita diperintahkan untuk

Lz —shelat Lttu  dalam  waktunya
masd o masiog .
i, Ziashuar
Pl wak funya setelab cendearunt
mabanard  dari pertenygaban angit. Akhiv
wi bk buroye RTEE R ey crini) o ra Zadiy sEsuatu

ralah =@aa sanjangnys dengan sepasuaty  1tu.

Shalatnya sebanyak empat raka' at
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Waktunya mulai dari  habisnya waktu

shuhur, sampal terbenamnya matahari, Jum—
ian shalatnya sebanyak empat raka’at.
By a g REE 2B
War Luirya  dariy  terbenamnya matahari

sampai b langnya syafag (awan senial! mevah

jumiah shalatnya tiga raka’at.

b=l
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bizi funya mulai dari terbenamnya syatag
{zwan senjia)., hingoa terbit fajar, Jumlah-

nya sialat sebanyak empat raka’at.

Wak tunya dars terbirtnya fajar shidig,
fingua terbitnye matahari Jumlahk o shalat-—
ya senanyak cua raka'at.ig
Sebeium sesenrang menjalankan panewmbah maka

tarienin dahulu bharus bersuci. Kesucian merupakan

cvarat panemban, olsh karena itu  tidak boleh

ditingoalkan sebab hal itu merupakan sopan santun

Bagi namba yang datang kepada Tuhannya.

Rasjid, Figh Islam, at-Tahiriyah Jakarta,
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Salan  satu bebutuhan untuk bersuci  adalah
air vang bersin yang tidak menyebabkan penyakit
bagi badan. “aksud dari bersuci dengan air  yang

meEngaiis  itu pemberi arti agar dalam mEnUnaikan

gah itu dennan tetap dan teratur jangan sampal
teroutus--puius, melsinkan  sQac” TErUsS—mMENEIUS

faanana aliran aivr.

iam persuci berbunyl sebagai berikut :

o anan e

"Riat  Inosun sesuci kantnl banyu suci  kang
dumadi saka - krarsa lan  panguwasaning Fangaran
kano Mana Suci. anuceni badan ingsun rohani  lan
Sasmani. MNambahi daya kekuatan lan agawe bagus
i badan wadag, maka karsa lan  panguwasan

i
o Aleabh. Batubhu'.

Saya niatbt  bersuce dengan air  yang dijadikan

L arsa dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Suci. Saya
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ciri saya sendiri rohani dan Jjasmani,

pesnamtah daya kebaatan dan membuat sehatnya  jasmani
Ea karsa dan kEekoasaan fAllah. Amin.
Jika gpada suatu s.at tida ada arr atau sedang

senperita =akit vang tidak boleh terkena air ataun harus

bolen tidak menyucikan diri  dengan

L
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bersuci itu kerletak di dalam




Sedang vyang dimaksud bers uci  di  dalam  Islam

", yang artinya ialah bersuci dsngan air

mengenai maka, kedus tangan dan kedua kaki.

ferwudlu’ ini tegas disyari®atkan berdasar-

an Tids matam

Slasan nert

l‘||

iz : Kitab Suci A} Ouran, Firman

Hai  oirang-crang  yang  beriman, apbila
Famu hendak megerjakan shalat, maka basuhlah
ket das tanganmu sampai dengan siku, dan
zapulah kepalamu dan (basah) kakimy sampai
deEngan kedua mata kaki® =

Ta
Jaid
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L

zan Esdua y Sunnah. Diriwavatkan oleh Abu

Hurairan r.a. bahwa Nabi saw.

3

abda =
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vartemen Agama RI. gp. cit, hal. 158



fArtinya @
1811an tidak menerima shalat salah s2-
orang diantaramu bila ia berhadats, sampal i
wudiu’ 1sbih dahulu.” (ﬂﬁ. Bukhari darm Muslim
Obu Daud dan Turmudzi} ™=

fliazan ¥etiga

Tijma’. Telah terjalin kesepakat
an kaum musiimin atas di
syari atkannya wadlu’, semenjak

Gaman Rasululliah saw. hingga se—

4

.rang ini,; nhingga tak dapat
dizangkal lagi bahwa ia adalah
tLetentuan vang berasal dari
L g |

agama.~*

Pembukasn shalat adalah wudlu’. Diawalinya

chalat derngan wadlu’ adalah suapaya hamba dalam ke

]

i

adaan  suci  jika berdiri  dihadapan Allah saat
heraunalat kepada—Nya, supaya mematuhi perintah -
Nys, sSdpaya bersih dari kotoran dan najis, di-

ing wntuk msenghilangkan malas dan maEnijauhkan

b 4

ngantuk dan menyucikan Bati.=

4

L

yid Babig. Figih Sunnak, Jilid I, PT. A1

VY
fandung. 1%920, nal. 8

Thid.

Muhanmad Jawad Mughniyeh, Figih Ja’'fari lentera,

1994, hal.



tum  wuciu’  kita harus membersihkan
dahulu najis yang &da pada badan, kalau me2mang
] j 2

“ardiunya wudliu’ ada enam perkara =
i kuh = ﬂETDTEuh muha.

”ﬁku niat berwudlu’ untuk menghilaﬁg-
van hadats ke:ilg fardlu karena Allah.”

2y Membasuh seluruh muka {mulai dari tumbubnya
Fomput  kepala hingga bawah dagu, dan dari
relinga kanan hingga telinga kiri).

%3 Membasuh kedua cangan hingga siku—siku.

LY Mengusap 5&Légian rambut kepala.

5y Membasah kedaa keki hingga mata hkaki.

&) Tertib (bDerluarut-—turut), artinya mendabulukan
wana  yang harus dicaruiukan dan  mengakhirkan

Maia yang harus diakhivrian.

gika pad suatu + tidak ada air atau

W
T

1l

2

sedang dalam keadaan sakit vyang tidak bolah
terkena . sir maka kita dapat menggantikan wudlu’
dengan Laoyaminudn sdalah mengusap muka dan dua

merlah tangan dengan debud yang suci.

pac panemban
Seoaiknya  Dagi yang melaksanakan panembah
dirumah masing-masing dengan memilih tempat  yang

secukupnya yang hanya bhusus dipakai sebagail

5B - — ;
tsh. Rifa'i, op. cite bal. 16
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tempat panembah, tidak dipakai tidur maupun

lainnya. Adapun jika dalam perjalanan, asal sudah

Tememat untuk  manembah  usahbakan sadapat
munockin yang bersih, mendapat hawa yang mencubkupl

1+

darn  diperi wangi-wangian dari bunga atau minyak

!
L

-

sangi, hal ini bukan berarti cesaji, melainkan
arituk  menumbuhkan gairah dalam panembah, karena
tempat yang pongap akan menjadikan orang tidak

<y ED

N . ' : S S
betan tingoal.””

noy
i

Boapun persyaratan tempat untuk shalat bagi
Gmat Imiam adaiah cukup dengan suci dari najis.
Cara Melakukan Cansmbalb
1) Panembah Hanba kepada Roh Sucil
a3 HMenghaday Feoarat
Kiblat panembah menghadap ke barat ini

tidak o

mpunyali arti lain kecusli hanya
manuniukkan  tujuan  yang  Samay menghadap
vesatu  kiblat. Jadi tidak berarti bahwa
Tuhan berada dibarat, melainkan agar ter—-

5
stur dalam meluhurkan Asma Tuhan.<2

Soenarto Mertowsrdojo, op. cit, hal. 22

ihid. hbal. 205
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Allstank

Berdiri Tegak

Sa=mita mengenal sifat Tuhan, bahwa

i1}

Tuhan iiu hanya satu, tegak pengadilan—Nya

Feiuhurkan fAsma 8llan

Menyaksikan keagungan serta  keluhuran
Tuhan dengan meluhurkan Asmanya dengan carsa
memberi sasmita vang menjadi tanda  hormat,

vaitu kedua tangannya diangkat keatas di— .

sebelah i=linga kirl dan kanan agak reggang

i

waikit  dengan mengucapkan didalam batin

celagar Derigunt oz
"Dub Suksma Kawekas, hanya Tuan  yang
mweriadi Tuhan  hamba, hanya Tuan yang
wenjadi sesembahan hamba, hanya Tuan  yang
Maha Lubur, hanya Tuan yang Maha Suci,
hanya Tuaan Yang Maha Adil; hanya Tuvan yang
renguasai alam seisinya".c

=

fiereilann Tangan dan Maka menunduk

Melambangkan peyer ahan nasibnya kepada

Tahan. Setelah selesal mengucapkan pujian
rersebul diatas tangan disilangkan, telapak
tangan  kiri  diletakkan didada kira-kira

kearah jeantung . sedang telapak tangan kanan

b

n  pada telapak tangan kiri, muka

()

TRt
N 6



il

£

e merunduk dengan  mengucapkan didalam
batin sebhagai berikut
"Dk Sukoma Kawskhas, hamba taat kepada
semua perintan Tuan, yang berperantaraan
gtusan Tuan, ialah BSuksma Sejati  yang
menjad: utusan Tuan seria menjadi penuntun
dan guru hamba vang s=jati. 7

P

Membunghukkan padan
Melambangkan penyerahan badan kepada
tantunan Suksma Sejati yang menguasal diri-

piya. Setelan mengucapkan  pujian  tersebut

[y

=1lu membungkukkan badan, caranya tangan
biri  dai: kanan memegang  lutut kiri dan
baman, koki berdivi tegak, punggung samnpal

bomprala datar  lalu  mengueocapkan sebhagai

ati bherada dalam
dang pgguka barada
g - - —r

izmbangkan bahwa dirinva adalah
framba  Tunan vang  memerlukan perlindungan
Mya. Set=zlah selesali mengucapkan demikian
lalu bersujud. Caranya dahi terletak

gitanan  (tikar), telapak kiri dan kanan

=27
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Ihid.



i
angb Sukema Kawehkas, hanya Tuan  yang
meniadi Tuhan hamba, hanya Tuan yang maha
luhur, hanya Tuan yang Mana Suci, Hanys
Tuan vang HMaha Adil, hanya Tuan yang
i i o alam ssisinya. Duin
Yawekas. hanys Tuan yang memegang
L Veseijahiterasn hamba mohon  s2moga
fian lindungi, hamba mohon sempga  Tuan
memberi penghidupan yang menjadi kekustan
hidup Pamba, hamba mohon semogs hamza
dijauhtan dari godaan para  iblis, serta
mamba mohon  semoga Rapba Tuan sucikan,
sgperti kecsuoian Tuan: "

oy Duduk Bertimpuh

Melambannkan suatu usabha untuk  menge-
e 2 hava natsu agsr selaras dengan  karsa
Toahan  steta berkaubat kepada-Nya. Sesudah
mengucaptan  puwiian dan  permohonan, lalu
duduk bertimpun. Adapun caranya agar dapat
dipakai untuk membedakan ssbelum dan sete—
gl berakhirnya adepan ialah sebagai  beri-
kit g

31 rpid, ha
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Sso=ium adegan terakhir, caranva
punggung  tegak, pantat pada telapak kaki

Liri dan kanan, adapun kedua telapak kaki

i

terletar ditanan {tikar), tangan dan  kiri

-

[t

s=tak tertelunghup diatas

e

dan kanan Ter

i

Iutub Eiqi dan Esnan.
Adanun  adegan terakhir caranya  pung-
pung tegak terlstak ditanah (tikar), kaki

biri dilipat terlietak ditanah {(tikar) di -

Bawan keki kanan, adapun kaki kanan terle-

dilipat diatas kaki kiri, jari-jari

=
S
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boak i wenan  ditekanban atau diletakkan

geatas Lanab, tengan kirvi dan kanar terle-

i

tak rertalungkup diatas  lutut kiri  dan

i]
L

Setizp satu duduk, pada adegan peBrtama

samapi terakbir: pujiannya sama yaitu :

"Duh Suksma Hawskas, hamba  bertaubat
bepada Tuan, dengan berprasetya tidak akan
bertaukat  yang tidak akan bertaubat vyang
tidar menurut perintah Tuan, hamba mohon
cemoga samua dosa bamba dilebur oleh Tuan,
ialah Subema Sejati yvang menjadi  penuntun
hamba secta Bura hamba yvang seiati, ialah
sang mersgang kekuasaan Tuan".> <

TES

sl

Thi,



Setoiah mengucap demikian, jika belum
campai pada adegan terakbir; lalu berdiri

tegak lagi, cara dan pujiannya sama seperti

Sstelah duduk bertimpuh yang terakhir

i
i

o
F

nenoucakan kata-kata seperti ang
- §

=hut diatas lalu diakhiri dengan

AN . [y A
Lixyan LEb

i

sadar (dikir) vang diuvcapkan dengan lisan.
enya dalam  batin  saja, sebagai

Allah, Allah, Allahy csccsussasax- OaN
seterusnya, sampal neresap ke sanubari.
Adapun  sumlasbnya dikir  menurut  keiklasan
fati asal daoat khusuﬁ,zg

Berpaling eskiri

Melambangkan Daheza  semua perbuatan
Y ang menbelok ke kKiri  yang menyalahi

nehendak  Tuhan harus  dihindari. Setelah
sglesai  dikir, lalu berpaling ke kaswsa
dengan meaguca tken sebacai berikub

Fidena funan akan_diterima oleh mereka
vang berbudi hanghar.”



Fansmban Roh Suci kepada Sksma Seld

g Eranan

bt

s=iszmbamgkam bHahwa mengusahakan  hal-

fal wang selzras dengan karsa Tuhan. Waktu
terpaling  kekanan sambill mengucap sebagai

pDErikut
an semoga dilimpahkan ke
pada para hamba yvang berbudi rahayu.”

ti

al]

2) Berdiri #ienghadap ke Barat
Hzroiri tegak menghadap kiblat, dan
herniat didalam natis 131@ meluhurkan Asma
Tithan, caranya kedua tangan diangkat hke—
atas, 1bw jari kiri  dan kanan  ditempelkan
pedas panghal Lelinga kura dan kKanan, dengan

munguecan puitan didalam hati sebagai  bheri-

Buhk =
"Duh Bukms Hawskas, hanya Tuan pribadi
vang menjadi  Tuhan namba yang sejatis
ialah sesembahan hamba yang sejati.”®
Ny Bersilang tangan
Setelah  selesalr  mengucap demikian,

lalu  bersilang tangan, caranya sama saja
saperta panemibah raga (hamba) kepada roh

suCi, deagan menguecap sebagai berikut z




Duin Suksma Sejatis
hambpa sejati, ilah gurua ham
: 5 b

alabh peEnuntun
a vang sejati,
iasSaan [Ih:uji,\i",afi
=]

hamha beraca dalam ks
cmdang oadubka berada dalam kekuasaan Tuhan
Sejati
o dari begelapan
jalaﬁ sesat ke
kerusakan ks
Istana Tuhan

Setelah selesal mengucap demibkian lalun
terus bersujud, caranya sama seperti  sujud
dalam paneban rages hepada Roh Suci, dengan
menguoap sebagai berikut

"huh Suksma Hawshas. hanya Tuan

Fribady vang menjadi Tuban Hambe 5§é1t1‘
Lalah eesembahan hamba yang sejalbi.
Setelah wselesat  memajil, ITalu terus

berdiri ( mulai berdiri lagi), sampal genap

tiga adegan,. adapun Ccara dan pujiannva sama
dengan yang tslah  terlaksanakan dalam

adegan p=rtama.
Dudui Beroimouh

fpanala telan genap tiga adegan .
setelan selesal suwiud lalu duduk  bertimpuh
dain caranya seperti duduk  bertimpub yang

terakhir dalam panembahraga kepada Hah




2uci. Semua bagian badan dalam  keadaan

rilek, hanya ketika duduk bertimpuh kedua

tangan diangkat ke atas dikumpulkan me-—
nengadahn, vaitu telapak tangan kanan
diletakkan diatas telapak kiri.  Keluar

masuknya nafas disifatkan kLepada tangannysza
yang menengadah tadi, hanya disertai dikir
“iqn?  diuvcapkan dalam  bathin, mengikuti
Leluar masuknya natas dengan tenang.

Diswat dikir agan—agan dikumpulkan

i

i1

niadi satu dalam pusat sanubari dengan
mengingat akan suksma Sejati, hingga tiha
dgi alam keheningan atsu di alam ketentra-
man.  Adepun  lamanya  dalam  mengheningkan
ciplta  dengan dikar vada terngantung pada
wenendak  dari yang mansmbah, jadi  sedikit
canyaknye waklu tidak adanya batasan, yaitu
penurut Fekuatannya sendiri-sendiri, sebab
cebenarnva waktu sebentar vang dapat hening
ity lebily baik dari waktu yang lama tetapi
¥oamal

Sensgai tanda selesai, kedua tanganya
vang menengadabh amin tadi lalu dituirunkan

H

edikit, laluw diangkat ke atas lagi dengan

direnggargkan ke kiri dan ke kanan, di-



b

sertal dengan uwcapan "Satubu" vang artinya
: hamba berprasetya dengan kesungguhan hati
menetapi  dan menaati semuwa pelajaran  Sang

Suksma Sejati.zq-

3) Fanembah Suksma Sejati Kepada Suksma Kawekas

Duduk bersila Tumpang
Duduk bersila tumpang (kaki ber-

tunggal) menghadap ke barat. vyang di—

maksud kaki bertunggal ialah duduk
bersila biasa, apabila bersila tumpang
Caranya, setelah bersila, kaki kiri

diangkat diletakan diatas paha kanan dan
kaki kanan juga diéngkat diletakan diatas
paha kiri. Tangan kiri dan kanan terletak
tertelungkup di atas lutut kiri dan  karnan
dan letak tangan rilek. FKetika meEmuj i
sebelum dikir mengheningkan cipta, mukanya
agak menengada keatas, sambil mengucapkan
pulian di dalam bathin, sebagai berikut :
"Duh Suksma Kawekas ialah Tuhan hamba
sejati, ialah sesembahan hamba sejati,
yvyang mempunyai dunia besar dan duina
kecil, ialah segenap alam seisinya. Yaing
Maha Luhur, Yang Maha Suci, Yang Maha Adil
serta Yang Maha Kasih kepada semua hamba—
Nya. Hamba mohon pengampunan Tuan atas

semua dosa hamba yang telah hamba perbuat
hingga hari ini, yang disengaja dan tidal

—t

2]

Ibid, hal. 215
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disengaja. Hamba bertaubat kepada Tuan,
Dengan berprasetya tidak akan bertuat
kekiri lagi, hamba mohon perlindungan Tuan
agar  hamnba selalu berbuat dijalan Yang
benar, ialah jalan utama, serta agar
mendapatkan pepadang, ialah sSinar
Tuhan lagi pula agar dapat menerima menga-—
lirnya daya kekuatan dan 8ih serta kese-—
jahteraan Tuan yang berperantaraan utusan
Tuan, ialah Suksma Sejati Yang menjadi
pEnuntun  hamba serta guiru hamba Yang
sejati, "
Setelah seselai mengucapkan permochonan
lalw muka mengarah tegak, “Hu Allah", di-
ucapkan dalam bathin. Nafas masuk disertazi
dengan mengucapkan "Hu" dan nafas keluar
disertai dengan mengucap "Allah”. Demikian-
lah hingga sampai kealam keheningan,
ibaratnya hanya tinggal denyut Jantung
Saja.
b) Akhir panembah
Sebagai tanda selesainya, maka mene-
ngadah keatas lalu tunduk kebawah, demikian
Derturut—turut sampai tiga adegan, =setelah

itu lalu memalingkan muka kekiri lalu

kekanan, selesai.

Adapun UCapan—ucapannya seperti dibawah

ini :

¥ 1hig, hal. 219

M Ibig, hal. 220



(1) Menengadahkan kepala yang pertama

(3)

(4)

mengucap sebagai berikut

"Duh  Suksma Kawekas, hanya Tuan
Tuhan hamba sejati ialah sesembaban
hamba yang sejati®.

Menunduk yang pertams
Mengucap sebagai berikut :

"Hamba tetap men%gdi hamba, ialah

hamba Tuhan sejati®.™=
Menengadah yang kedua
Mengucap sebagai berikut :

"Duh Tuhan hamba berads dalam
tuntunan  Tuwan, ialah Suksma Sejati
yang menjadi penuntun hamba serta guru
hamba yang sejati".™~

Menunduk yang kedua
Mengucap sebagai berikut :

"Duh  Suksma Sejati, Hamba taat
kepada penuntun paduka, ialah tuntunan
kejalan vyang benar, yang nyata—-nyata
atas karsa Tuhan sejati”,

Menengadah yang ketiga

Mengucap sebagai berikut :

L

Ibid.
Ihid.

Ibid, hal.

221
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"Duhy Suksma Sejatl italeab  ceon e
hainba sejati, dialab Oue o biaan

serali  semwogs padubka muerosiboas baoobs
serta  melindunglr hamba,  agac
dapalt. wmelaksanakan  pesintal:

ltalabh paerintsahl Tuban 5:.&=_:ié.ai.i".4-
(&) Menunduk yvang ketigea

Menguoap sebagai berikul

"Famembah hamba repada Fuhiarm o
panembah  hamba kepada Utusan  adzlan
bewa)j iban hamba.

7)) Berpaling kekiri
Berpaling kekiri, zambil e Ra RN Fe et
csebagai berikut

!‘:.'

"Duin Tuhan hamba berprassty
akan herjalan di jalan sesat,
Jelan yann berakhiv di ok

18 BeEpaling kekanan

Laiu berpaling kekanan dengan MEnGUCE

lis
e

subanai beribut :

"Duh Tuhan, hamnba berialan dijalan
DEnar, rtalah ialan Varcj Sampai
Eehadirat Tuhan" . ®

Demikianlah cara—cara panembah dalam pagu-
yubzan  MNgesti Tunggal. Sesunggubnya panembalh  itu
by satu, adapun terbaginya panembah

menjadi tiga tingkat dan dibeda—bedakan namarya

=

S Ibid.
48 1hig.

Ibid.

Ihag,
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1tu hanya menurut tinggi rendah derajat Latinnya.
Mula—mula dalam mecari perlindungan kepada  Tuhan
dergan  di o tuntun aiﬁh Roh  Suci, ltaluw Iair
setingkat lagi dituntun Oleh Suksma Sweizati  dgae
selaniuinya o1 tustun clen Sitksma Fawekas, hinoos
achilrnya menyatu dengan Suksma Kawehkas
) Cara mengeriakan shalat
1) Berdiri tegak menghadap kitlat dan nial
mEngerjakan shalat. Niat shalat menurut
shalat yang Sedang dikerjakan, mizalnyz
shalat shubub  gan sebagainva. Miat
shalat berada didalam hati,
2) Lalu mengangkat kedua belah taingan  dan
membaea "Allahu Akbar"” (Takbiratul
Ikhrom).

) Setelah Takbiratul Ikhrom kedua beiah

£
e

tangannya disedehapkan pada dada. [emu -
dLern membaca do'a iftitah, sebagai

berikut

u\.&'—*—""J e . Uﬁﬁw‘” |
J-Ldl«\)\uz;p;u-é—gufw_b 3
J..l Q\ LRIl L ﬂ%\jc;jg}ﬂ
u\_/l/ \ \;"//\-.ﬁ_) 'Ju‘,;H’o
o

: L,o(,_o .__&Jv //’j
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timya
"Allah Maha besar lagi senpuarna hebo-

saran--Nya, segala PUlIl bagi-Nya dan Maha
Suci Allah Sepanjang pagi dan sore.  Kuha-
dapkan muka hatika kepada D:zat Yaiig  men-
Cciptakan langit dan bumi dengan  keadaan
lurus dan menyerahkam diri dan aku  bukan-
lah dari golongan kauwm musyrikin, Sesung-
guhinya shakatku, ibadahku, hidupku dan
matiku  semata hanya untuk Alilah seru
seralian  alam. Tidak ada sekuty bagi-MNyz
dan  dengan aku diperintahkan untuk tidak
menyekutukan bagi-Nya. dan aku dari golon-
Gan orang musliminp®. 9

a3

selesai  membaca do’a iftitah, Eenudian

membaca surat al-F&tihah sebagsi beri-

kut

2o/ /oV/ \, ‘,./oj

W:bk& e SIS
I\ o o~

P

- AT il -
Y USONEVINE I X,
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Artinya 3

"Dengan menyebut nama Allah yvang Maha
pemurah  lagi Maha Fenyayang. Segaia L i
bagi Allah. Tubvan senesta alam. Maha
pemurah lagi Maha Fenyvayang. Yang mangua--
sai hari pembalasan hanya kepada Encg gkaulan
Lami menyembah dan hanya kepada Enghkaulah
kami mohon pertolongan. Tunjukilah kamni
jalan  yang lurus. {yvaitu) jalan Grang -
Brang yang telah Enghkau anueranbkan nikoast
kepada mereka; bukan (jalan) mereka VEANG
dimurkai dan bukan Pula jalan mereha  yang

spsmt® it
SRSl .

i

i

3) Selesai membaca al-Fatihan dalam ~apkz’
Yang peErtama dan kedus bagi orang W
shalat sendirian atau imam, disunahlan
membaca surat atau ayvat al--Qur’ an.

BSurat-surat yang dibaca dalam shalat

antara lain, surat al-N3s

\A\ ra ”’ L

= 9)’} 2 -9 ‘f’ 5/9

—

/..’J - -~ " .
(1-—-\ldhb)- er;xtb- g .kéff:
/ -

—

DO _ F . Ll
Departemnsn Agama RI, ap. €1ty hal. 5



02

Artinya =

"Dengan  menyebut nama Allah Yang Maha
pemurah lagi Maha Penyayang. kKatakanian =
"Aku berlindung kepada Tuhan {vang
menguasai dan memelihar) manusia. Rajya
manusia, Sesembahan manusia, dari kejaha-
tan (bisikan) syaitan vyang biasa bersem—
bunyi, vyang membisikan kejahatan k%?alam
dada manusia. Dari jin dan manusia".

6) Ru ku
Selesai membaca surat, lalu menjang-

kat kedua belah tangan setinggi telinggs

seraya membaca “Allahu Akbar', ferus
badanvya membungkuk ;.  kedua tarigannya
memegang lutut dan  ditekankan antara

punggung dan kepada supaya rata.
Setalahn cukup sSempurna bacalanm

tasbih sebagai berikut

o2/ %.72°% w2 0 o
Ux. dOFD
P

NIy o\

Artinya s

"Maha Buci Tuban HMaha #Aguny

Sserts
memuji aku kepada—-Nya" . —

1 7pig, hal. 1122

= Mo, Rita i, gp. cic. hal. S

)
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Iy 1 t i d

iod a1l

Selesai  ruku’ terus pangkit  doengen

mengangkat  kedua hirlabh tangan  zet

[

!

telinga, seraya membaca :

Artinya :

"Allah _mendengar

orang  yang =
muj i-Nya'", ==

rada waktu berdiri tegak (i’
membacsa i

e
° 0

5 35 );)Dya)‘d\» ’

.’ﬂ/ ”ﬁ/p

-

Artinya :

"Ya Allah Tuhan Kami! Bagi- Mu
puii, sepenuhnya langit dan  bumi dan

sEpanuhnya  barang yang kau  kehendaki
szsudah itu" .24

segala



a
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Setelah itidal! ts=rus suiud { tersung-

kur

bumi

ke bumi) dengan meletabkan dahi

be
dan ketika turun sEraysz membacs
"Allahu Aklber", dan setslah s iagd

membaca tashin, sebagai berikut

Artinya :

"maha Suci Tuhan Tiaggi

memulilah aku kepsz ada—~hya'. B

Cuduk
Setelah sujud remulian duduk
mambaca @ "Allahy FAkbar” . dan sste

duciud:

-

diantara dua sujud

meEmbaca s

ﬂ/f’/o’

ﬂ“/;

a3

e dgv_ﬂd@;d 32\

0,’

RS Ot VYo 00

Artimva :

"Ya  Allan, ampuniian dosaxu, ¥

Pa;ihqniidn aku dan cukupkanlah
ehurangan  dap angkatlah derajad

\jr.'.!.

& Fd

berilah rizgi kepadakiu, dan heri

petuniuk dan becilah Hesails

=las

1.iakh
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kepadaku  dan berilal ampunarn  Lepada—
=
Rt

Suiud Medua

Sujud  kedua, ketiga dan Lesmpat
dikerjakan seperti pada waktu s=ujud
yang pertama baik Caranya maupurn ba-
caannya.

Duduk Tasyahud/Tahiyat awal

\, ) - , /,/ - 790 : :o —
‘o - /}i —nr_

b,;-—&‘\ azZ5% v\gu{M

0 s . //,

A\_.,\\\ o\ﬁ.&}; s o AZNANGTS

-~

M——w' JU\ \«Q\\.Jw AR W'

-

_.“

-~

,_j\f\. X ’\_’_;m\ u«)_;fl?'

Qtt;nyd

"Segala kehormatan keberkahan,
kebahagian dan kebaikan bagi Allah.
Salam rahmat dan berkah—Nya kupanjat-
kan kepadamu wahai Nabi {(Muhammacd ) .
Salam (keselamatan) semoga tetap untuk
kami seluruh hamba yang shaleh-shaleh,
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melain-
kan Allah. Dan aku bercaksi bahwa Mabi
Mubainad adalah. utusan Allan ¢ limpa-
liilah cahmat kepada MNabi Muhammad

it
=y
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Tasyahud Akhir

Bacaan tasyahud akhir 1alan szperti
tasvahud awal yang ditamboh CENGan
salawat atas Wargs Nabi Muhammad,  dan

lafadbhnya sebagal berikut

ﬁrtiﬂyé s
"Ya Allan t limpanilah rakmat atas
keluairga Nabi Huhammad”.aﬂ

Cars duduk pada tasyahud ialan -

a) Bupaya pantat langsung ke tanah, dan
kaki  kiri dimasukkan kebawah kab i
banan.

b) Jari-jari kaki kanan tetap menzj:r
ketanah.

Fada tasyahud arbiirnya disurahkan

membaca shalawat Ibrahiniyah. - P
BNz 2T
\JMQ‘L}‘ Jq;\,q:,.uxcg AP C“’ 2\ 5\
M,‘};:;%b‘j e ‘_}-ﬁ(,-f)\,\_{ =

[ s S W e



menengok

i
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Rrtinyva @

"Sebagaimana  pernsh Engkan DeEri
ranmat kenada Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Dan limpanilah beriah

ataxs  Nabi Ibrahim dan keluarganya.

Diseluruh alam semesta Engkaulah vang

terpuji dan Maha Mulia".qg

9 oa l am
Selesai tasyahud akhir, kemucoian

salam dengan menengok re kznan den ke

kiri dengan membaca :

\_’ :’_,".-'J R i ;
47y
2 RAE, 5 dds0
Artinya
"Feselamatan dan Fanmat Allakh

semcga tetap pada bamu sekalizn”.

Wak tu menbaca salam vang pertama, muka kitsz

o

ini

kekanan, dan waktu membacs  salam yAang

muika kita menengok ke kiri. Dengan salam

mata berakhirlah shalet kita,



